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[bookmark: _GoBack]	Konsentrasi belajar merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap anak dalam membantu dalam proses belajar pada anak tunagrahita ringan. Terapi senam otak dan permainan kolase merupakan media alternatif dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak tunagrahita ringan. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas terapi senam otak dan permainan kolase terhadap konsentrasi belajar pada anak tunagrahita ringan di SLB B-C Kepanjen Malang. Desain penelitian ini menggunakan quasy experiment dengan rancangan pretest posttest non equivalent control group design. Pengambilan sampel ini menggunakan purposive sampling, sehingga didapatkan 6 responden pada kelompok senam otak dan 6 responden pada di kelompok permainan kolase. Variabel penelitian terdiri dari variabel terikat adalah konsentrasi belajar dan variabel bebas adalah senam otak dan permainan kolase. Pengambilan data menggunakan lembar cheklist, lembar observasi, dan wawancara. Uji statistik ini menggunakan Wilcoxon dan Mann Withney U. Hasil uji Wilcoxon pada kelompok perlakuan didapatkan nilai 0,027 (p<0,05), kelompok kontrol didapatkan nilai 0,027 (p<0,05), yang berarti ada perbedaan hasil sebelum dan sesudah diberikan terapi senam otak dan permainan kolase. Hasil uji Mann Whitney U didapatkan nilai 0,871 (p>0,05) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan konsentrasi belajar antara kelompok menggunakan terapi senam otak maupun permainan kolase sama-sama baik dan dapat diterapkan dalam metode pembelajaran di sekolah anak bekebutuhan khusus.
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